Sambutan Rektor ITB pada Wisuda Lulusan ITB

AKUNTABILITAS ITB
Sasana Budaya Ganesa, Kampus ITB, 27 Oktober 2007

_____________________________________________________________
Yang terhormat,

Pimpinan dan Anggota Majelis Wali Amanat,

Pimpinan dan Anggota Majelis Guru Besar,

Pimpinan dan Anggota Senat Akademik,

Pimpinan dan Anggota Dewan Audit,

Para sesepuh dan tamu kehormatan ITB,

Para Pimpinan Pemerintah Pusat, Provinsi dan Kabupaten/Kota 

  serta Pimpinan Lembaga dan Institusi Mitra ITB,

Para pengelola ITB di ketiga Satuan : 

  Satuan Akademik, Satuan Usaha Komersial, serta Satuan Kekayaan dan Dana , 

Rekan dosen dan pegawai administrasi,

Para Orang Tua dan Orang Tua Asuh, Donatur, 

   dan Pemberi Beasiswa yang saya banggakan; 

Pengurus Ikatan Alumni ITB dan para alumni serta mahasiswa yang saya cintai 

Para Wisudawan - Sarjana, Magister, dan Doktor - yang berbahagia,
serta hadirin sekalian,

Assalamu ‘alaikum wr. wb.,

Selamat Pagi, Salam sejahtera untuk kita semua,
Marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Allah SWT bahwa pada pagi hari yang berbahagia ini kita dikaruniai kesehatan lahir dan batin untuk berkumpul di Sasana Budaya Ganesa, Institut Teknologi Bandung (ITB) dalam rangka melaksanakan satu kegiatan ITB yang sangat penting bagi kita warga ITB dan bangsa Indonesia, yaitu Wisuda Lulusan ITB bulan Oktober 2007. Wisuda pada hari ini adalah wisuda tahap pertama untuk Tahun Akademik 2007/2008. Oleh karena itu perkenankan saya atas nama pribadi maupun institusi ITB dengan penuh rasa bangga, pada hari ini tanggal 27 Oktober 2007, mempersembahkan 1162 lulusan strata pendidikan sarjana, magister dan doktor sebagai salah satu wujud akuntabilitas ITB kepada masyarakat Indonesia.

Pada kesempatan yang berbahagia ini saya, atas nama seluruh sivitas akademika ITB, mengucapkan selamat kepada para wisudawan program pendidikan Doktor, Magister, dan Sarjana atas keberhasilannya menyelesaikan studi di ITB. Kepada orang tua, orang tua asuh, donatur, penyedia beasiswa, dan keluarga wisudawan, saya turut bersyukur, berbahagia dan sekali lagi mengucapkan selamat atas keberhasilan anggota keluarga Bapak/Ibu dan Saudara sekalian. Dan tak lupa, yang tak kalah pentingnya adalah ucapan terima kasih dan penghargaan yang tinggi kepada seluruh staf pengajar dan staf non-akademik ITB atas kerja keras dan kerjasamanya dalam melaksanakan tugas mendidik mahasiswa kita hingga mereka berhasil menyelesaikan studinya, diwisuda pada pagi bahagia ini. 

Kesempatan ini juga kami gunakan untuk menyampaikan laporan kepada Majelis Wali Amanat maupun masyarakat Indonesia, bahwa wisuda ini juga merupakan bagian dari hasil kerja kami dalam kerangka akuntabilitas ITB kepada negara. Bahwasanya semua perguruan tinggi di Indonesia wajib melaksanakan Tri Dharma, sehingga meluluskan mahasiswa yang belajar di ITB pada jenjang sarjana merupakan wujud karya ITB yang terkait dengan dharma pendidikan. Meluluskan mahasiswa pada tingkat magister merupakan transisi antara dharma pendidikan dan riset, sedangkan untuk jenjang doktor merupakan dharma ITB dalam bidang riset. 
Jika kita mengacu kepada universitas secara global khususnya mereka yang memposisikan dirinya sebagai universitas riset, maka meluluskan banyak doktor terkait dengan kematangan universitas tersebut dalam menghasilkan ilmu pengetahuan baru. Hanya melalui riset, ilmu pengetahuan baru dan inovasi teknologi baru dapat dihasilkan. ITB dalam hal ini selalu berusaha untuk meningkatkan terus kemampuan risetnya melalui penguatan pada kelompok-kelompok keahlian yang semakin menunjukkan kinerja yang meningkat. Salah satu wujud dari usaha ITB untuk menjadi universitas riset antara lain ditunjukkan dengan mewisuda sejumlah 20 doktor pada hari ini. 
Para wisudawan dan orang tua serta wali yang berbahagia, 

Perkenankan saya pada bagian ini menyampaikan pesan kepada para lulusan ITB yang diwisuda pada hari ini. Bahwasanya, kami semua percaya bahwa pengalaman saudara para wisudawan selama bersama kami di ITB telah menambah kematangan intelektual saudara. Sebagaimana kita sadari proses pendidikan di perguruan tinggi merupakan proses akhir bagi setiap orang untuk dapat melakukan koreksi, reparasi, restrukturisasi maupun bentuk lain dengan tujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan semua intelektualitas yang sebelumnya telah dialami. Sesudah itu seseorang akan terjun ke masyarakat sebagai sumber insani yang bertindak sebagai tulang punggung kegiatan di masyarakat, sebagai seseorang dengan sebutan yang terkait dengan kompetensi keahlian tertentu. Kompetensi tersebut ditulis di belakang nama saudara, oleh karena itu saya berharap nama tambahan tersebut memang benar menggambarkan kompetensi yang saudara miliki sesudah menerima ijazah dari kami sesuai dengan proses pembelajaran yang telah saudara alami di ITB. Selanjutnya patut saudara pahami juga bahwasanya sejak saudara menggunakan nama tambahan tersebut nama institusi ITB menjadi selalu melekat dalam kehidupan Saudara. Saya percaya bahwa saudara akan dapat menjaga nama institusi kita yang kita cintai ini dengan baik. Selain itu saya berharap saudara tidak hanya bekerja, namun juga menghasilkan karya-karya yang senantiasa selalu ditunggu oleh masyarakat kita.
Sesuai dengan tingkatan stratanya, saya mengharapkan bahwa para lulusan magister ITB memiliki kompetensi yang lebih jika dibandingkan dengan strata sarjana. Pada bagian berikutnya perlu kami sampaikan kepada mereka yang menyandang gelar doktor, bahwasanya sesuai dengan proses yang dilalui, pengalaman yang saudara lewati adalah latihan untuk menjadi seorang periset. Sesudah melalui prosedur yang telah kita tetapkan kami menganggap saudara telah siap untuk menjadi periset yang mandiri, sehingga tugas saudara tidaklah ringan. Artinya saudara harus terus melakukan berbagai riset lanjutan sesuai dengan keinginan tahu saudara untuk menciptakan pengetahuan maupun inovasi baru. Ini merupakan tugas besar namun mulia, karena pasti akan berguna bagi kemanusiaan. 
Hadirin yang saya hormati,

Bahwasanya misi dari universitas tidak dapat lepas dari lingkungan masyarakatnya. Pada awal bulan ini atas prakarsa dari Presiden Tokyo University, Presiden MIT dan Rektor Imperial College London,  mereka mengundang beberapa universitas terkemuka di dunia untuk mengadakan rapat tertutup bersamaan dengan acara ”Science and Technology, in Society” Forum (STSF) yang diadakan di Kyoto, Jepang. Rektor ITB hadir sebagai salah satu undangan yang terbatas dihadiri oleh 49 orang presiden, rektor, chancellor, vice chancellor dari universitas terkemuka di dunia. Topik yang kita bahas adalah universitas dan masyarakat. Sebagian mereka mempertanyakan peran universitas bagi masyarakat. Sebagian lainnya mengatakan perannya sudah jelas sebagai bagian dari masyarakat yang telah menghasilkan sumberdaya insani yang menjadi pemimpin maupun pengelola masyarakat. Dalam hal ini Rektor Universitas Perserikatan Bangsa-Bangsa menegaskan bahwa kita adalah bagian dari masyarakat.
Pada sisi yang lebih operasional, ternyata apa yang sedang kita perbincangkan dan kita mulai implementasikan di Indonesia merupakan cakupan bahasan dari para pemimpin perguruan tinggi itu. Pokok-pokok yang kita bahas menyangkut masalah otonomi, independensi, keberlanjutan (sustainability), mutu pembelajaran, inovasi, masalah lingkungan global, silang disiplin dalam pembelajaran, restrukturisasi (memperpendek birokrasi), hingga pembiayaan universitas. Dalam rapat tersebut kita tidak mengambil kesimpulan apapun, namun hanya mengumpulkan berbagai pemikiran para pemimpin universitas tersebut untuk menjadi masukan bagi masing-masing pemimpin untuk mengelola universitasnya. 
Ada hal yang menarik untuk kita cermati, para pemimpin universitas di negara maju mengeluhkan minat mahasiswa yang menurun untuk belajar sains dan teknologi, mereka lebih senang belajar manajemen dan kedokteran, dalam istilah mereka para mahasiswa disana malas belajar matematika dan fisika. Bagi kita tentunya ini merupakan peluang untuk mengisi kekurangan mahasiswa mereka dalam bidang sains dan teknologi. Dan kenyataan yang saya alami sekarang ini banyak para pengelola universitas dari negara-negara maju meminta para lulusan ITB untuk belajar lanjutan di universitas mereka, sebagian bahkan kemudian mengajar disana. 

Saya berpendapat bahwa untuk masa yang akan datang tantangan untuk manajemen yang dihadapi universitas dapat dibagi ke dalam tiga kelompok utama, yaitu:
1. Keberlanjutan ilmu pengetahuan; masalah ini harus tetap menjadi obyek utama pengelolaan perguruan tinggi karena merupakan tulang punggung dan syaraf dari perguruan tinggi sejak awal dikembangkan oleh Plato maupun Aristoteles;
2. Keberlanjutan kemanusiaan (humanity); yang selalu kita laksanakan melalui proses pembelajaran yang kita laksanakan di setiap universitas untuk mendidik para mahasiswa menempuh kehidupan kemanusiaannya di masa yang akan datang;
3. Keberlanjutan lingkungan; ini merupakan hal yang penting, karena setiap kemajuan di dalam sains dan teknologi akan memberikan dampak kepada lingkungannya. Jangan sampai kita memiliki budaya hidup menuju bunuh diri lingkungan (environmental suicide). Isu ini sedemikian pentingnya, sehingga mantan Wapres Amerika Serikat Al Gore memenangkan hadiah Nobel Perdamaian tahun ini karena berjuang dalam promosi melawan pemanasan global akibat dampak kegiatan kita.
Di sisi lain, STSF sendiri merupakan pertemuan yang sangat penting, antara lain dihadiri oleh para negarawan yaitu para pemenang nobel, para menteri dalam bidang sains dan teknologi, para pimpinan universitas dan institusi riset, pakar berbagai institusi maupun industriawan dan pebisnis. Topik yang dibicarakan ternyata juga serupa dengan yang kita perdebatkan disini, misalnya tentang kemitraan, inovasi, energi, bioteknologi, nanoteknologi dan emerging technology. . 
Jika kita mengacu kepada berbagai isu yang berkembang secara global dalam lingkup manajemen universitas, nampaknya ITB telah berada pada posisi yang sesuai. ITB telah menjadi badan hukum sehingga otonom dan independen. ITB telah mengubah struktur birokrasi tiga tingkat menjadi dua tingkat. ITB selalu berusaha meningkatkan mutu pembelajarannya dengan menciptakan sistem yang akuntabel. Sistem silang disiplin diusahakan untuk terus dikelola dan akan terakomodasi dengan Kurikulum Baru 2008 yang akan datang yang memberikan porsi lebih besar bagi kuliah pilihan (hingga sekitar 14% jumlah kredit untuk pendidikan sarjana). Beberapa riset yang terkait dengan sains dan teknologi maupun lingkungan global masa depan telah menjadi fokus ITB misalnya bioteknologi, energi, lingkungan dan air. Hasil riset ini digunakan untuk mendukung berbagai program studi baru terkait yang kita buka untuk menyesuaikan pengembangan masa depan sains dan teknologi, misalnya mikrobiologi, bioteknologi, teknik air tanah, dan bio-engineering. Pembiayaan anggaran ITB diusahakan mengacu kepada konsep nirlaba dengan memanfaatkan berbagai sumber dana dimana hasilnya digunakan sepenuhnya untuk seluruh proses operasi universitas termasuk peningkatan mutu universitas.
Hadirin, para wisudawan, dan warga ITB  yang saya hormati,

Perkenakanlah pada kesempatan yang berbahagia ini - sebagaimana halnya pada acara Wisuda yang lalu-lalu – saya atas nama ITB menyampaikan apresiasi kepada para warga ITB yang telah meraih penghargaan pada paruh kedua tahun 2007 ini. Pertama untuk dosen. Di tingkat nasional, prestasi yang paling menonjol diraih oleh Dr. Andrian Bayu Suksmono, dosen pada Sekolah Teknik Elektro dan Informatika (STEI), yang telah menduduki peringkat pertama Dosen Berprestasi Tingkat Nasional 2007 yang diselenggarakan oleh Depdiknas. Kemudian ada 2 ( dua ) pemenang Habibie Award 2007 dari The Habibie Center yakni Prof. Dr. Elin Yulinah dari Sekolah Farmasi ( SF ) dan Prof. Sri Widiyantoro, Ph.D dari Fakultas Teknik Pertambangan dan Perminyakan (FTTM). Lalu Prof.Dr.Ir. Rochim Suratman dari FTI telah memperoleh Coating Academician Award dari Ascoatindo.  
Pada tingkat internasional, 3 (tiga) orang dosen  dari Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (FMIPA) telah mendapatkan grant dalam bentuk peralatan dari The Academy of Sciences for the Developing World (TWAS) Research Units in Least Developed World, yakni Prof..Dr. Euis Holisotan Hakim untuk penelitian bertema “Chemical and Biological Evaluation of the Indigenous Artocarpus of Indonesia for Antimalaria” dan Dr.Ing. Cynthia L. Radiman bertema “Study of High Ionic Conductor Metal Oxide Materials for the Development of Solid Oxide Fuel Cell”. Kemudian, dari TWAS Research Grant, Dr. Mikrajuddin Abdullah dengan tema “Development of Luminiescent Ink for Security using Rare-earth doped Nanoparticles as Colour Sources”.

Untuk  mahasiswa, pada strata pendidikan sarjana, sdr. Ratu Tisha Destria dari FMIPA memenangkan program Bayer Young Environmental Envoy 2007 tingkat nasional dan kemudian terpilih mengikuti lomba tingkat internasionalnya di Jerman. Perlu disebutkan juga 14 orang mahasiswa FMIPA juga terpilih untuk mengikuti beberapa pertemuan ilmiah dan lomba internasional di Kroasia, Belanda, dan China. Kemudian 4 orang mahasiswa Fakultas Senirupa dan Desain (FSRD) memenangkan Imagine Award 2007 yang diselenggarakan oleh Microsoft pada kategori Film Pendek dan award yang sama oleh 3 orang mahasiswa Sekolah Teknik Elektro dan Informatika (STEI) pada kategori Software Design. Mereka semua berangkat ke Korea untuk mengikuti kompetisi yang sama di tingkat internasional. Pada strata pendidikan magister, 4 orang mahasiswa FMIPA terpilih memperoleh beasiswa untuk mengikuti Master Sandwich Degree Program (fast track) ITB-RUG di RuG Groningen Belanda selama 6 bulan untuk bidang material sciences. 
Di tingkat internasional,  pada strata pendidikan sarjana, mahasiswa dari FMIPA, Muhammad Hafiz Khusyairi memperoleh Honorable mention International Mathematics Competition for Undergraduate Students 2007 di Blagoevgrad, Bulgaria. Di strata pendidikan magister, masih dari FMIPA, Rachmawati memperoleh beasiswa PhD di RuG setelah berhasil lulus terbaik di Master Sandwich Degree Program (fast track) ITB-RUG. Beliau yang berhasil lulus cum laude dengan IP 4,0 hadir bersama kita, diwisuda pada hari ini. Terakhir, di strata pendidikan doktor, seorang mahasiswa dari Sekolah Arsitektur, Perencanaan, dan Pengembangan Kebijakan (SAPPK) berhasil memperoleh Fulbright Doctoral Dissertation Research Scholarship untuk menyelesaikan penelitian doktoralnya dalam bidang urban heritage preservation. Beliau selama 6 bulan akan menjadi Visiting Scholar di Institute of Urban and Regional Development University of California Berkeley pada Fall Semester 2008 nanti.
Sehubungan dengan prestasi yang membanggakan di atas saya ingin mengucapkan terimakasih kepada semua pihak terutama anggota sivitas akademika ITB yang telah menghasilkan berbagai karya dan kiprah yang bermakna tersebut. 
Selanjutnya kepada saudara semua para lulusan ITB, saya ingin mengingatkan bahwa bangsa Indonesia telah menunggu karya-karya saudara untuk bangkit menjadi bangsa yang besar. Kita ingin mensejajarkan diri kita dalam bidang perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kita ingin menempatkan diri secara pas dalam proses demokratisasi, tekanan global, kekuatan ekonomi yang tak seimbang, tekanan politik, dan pengaruh kuat berbagai kebudayaan yang melanda bangsa dan negara kita saat ini. Wisuda hari ini mempunyai arti yang penting, karena masyarakat, bangsa, dan negara Indonesia mendapatkan kembali putra putri terbaiknya yang telah menjadi putra putri terdidik dan terlatih dari kampus terbaik, untuk mengabdikan dirinya bagi kepentingan masyarakat, bangsa dan negaranya.

Jadilah alumni ITB yang membanggakan, dan Selamat berkarya !

Hadirin sekalian,, 

Sebagai penutup, perkenankanlah saya mengucapkan terimakasih kepada berbagai perusahaan, institusi pemerintah, perorangan maupun alumni ITB serta warga masyarakat lainnya yang senantiasa selalu mendukung ITB dalam berbagai bentuk bantuan mulai dari dana beasiswa untuk mahasiswa kami seperti yang kami sebutkan di atas tadi sampai kepada kerjasama dalam bidang penelitian maupun pengabdian kepada masyarakat atau bentuk bantuan lainnya.

Akhirnya, marilah kita bulatkan tekad dan teguhkan niat untuk secara bersama, bahu-membahu memperkokoh proses pendidikan bagi anak-anak bangsa dalam perjalanan kita mewujudkan cita-cita Institut ini. Semoga Tuhan Yang Maha Esa melimpahkan pada kita semua  kepedulian, kebersamaan, saling percaya satu dengan yang lain, kesabaran, kekuatan, dan determinasi dalam upaya mencapai apa yang telah kita citakan itu. Amin.

Wabillahi taufik wal hidayah.

Wassalamu ‘alaikum wr.wb.
DR. Ir. Djoko Santoso, MSc.,
Rektor dan Profesor ITB
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